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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Melihat hasil temuan dan analisis data yang penulis dapatkan dari 3 

pasangan pacaran K-Pop roleplayer, penulis menarik kesimpulan bahwa relasi 

interpersonal antara setiap pasangan pacaran K-Pop roleplayer mengalami 

perkembangan secara bertahap mulai dari awal berkenalan melalui akun K-Pop 

roleplayer hingga sampai pada relasi berpacaran yang intim. Dalam 

membangun relasi interpersonal tersebut, setiap pasangan melalui sebuah 

proses komunikasi.  

 Pada setiap tahapan pengembangan relasi interpersonal, pasangan pacaran 

K-Pop roleplayer menjalani proses komunikasi yang berbeda-beda. Hal ini 

dapat dilihat melalui model komunikasi yang berubah-ubah, di mana terdapat 

perbedaan penerapan komponen-komponen pada proses komunikasi yang 

dilalui. Pada tahap perkenalan (orientasi), pesan yang dibagikan bersifat publik 

di dunia roleplayer, yakni identitas virtual. Di tahap pendekatan (pertukaran 

penjajakan afektif) pasangan mulai bertukar pesan seputar kesukaan. Pada 

kedua tahap ini media komunikasi yang digunakan adalah direct message 

Twitter, komunikasi bersifat interaksional di mana pertukaran pesan 

berlangsung secara dua arah. Perbedaan pada proses komunikasi mulai terjadi 

di tahap berpacaran (pertukaran afektif), di awal berpacaran pertukaran pesan 

meluas ke area privat yang sifatnya lebih pribadi dan intim. Media komunikasi 

yang digunakan beralih ke aplikasi chatting lain dan terjadi komunikasi lewat 
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telepon. Sehingga proses komunikasi bersifat transaksional secara dua arah dan 

keduanya dapat menjadi pengirim dan penerima pesan secara simultan. Proses 

komunikasi menjadi berbeda di tahap pengungkapan diri mengenai identitas 

pribadi. Mulanya komunikasi pada Pasangan 2 bersifat linear di mana terjadi 

satu arah, kemudian berubah menjadi transaksional di bulan ke 6 dengan umpan 

balik yang kurang baik dari Narasumber D. Proses komunikasi pada Pasangan 

3 terjadi secara transaksional, di mana sejak awal keduanya sepakat untuk 

bertukar pesan berupa identitas diri secara mutual dengan umpan balik yang 

baik dari keduanya. Sehingga hanya Pasangan 3 yang mampu bergerak menuju 

tahap intimasi (pertukaran stabil). Di tahap intimasi komunikasi bersifat 

transaksional dan sudah beralih ke pertemuan tatap muka di dunia nyata. 

Pertukaran pesan semakin meluas dan dalam, tidak hanya sebatas pesan verbal 

melainkan juga nonverbal berupa ekspresi wajah dan bahasa tubuh.  

 Berdasarkan proses komunikasi tersebut dapat dilihat bahwa 

pengembangan relasi interpersonal pasangan pacaran K-Pop roleplayer 

berdasarkan 4 tahapan teori penetrasi sosial yang terjadi adalah hanya Pasangan 

3 yang berjalan sesuai dengan tahapan penetrasi sosial. Pasangan 1 tidak 

melalui tahap pendekatan, melainkan melompat dari tahap perkenalan ke tahap 

berpacaran, namun tidak kunjung bergerak ke tahap intimasi. Sedangkan 

Pasangan 2 melalui ketiga tahapan namun berakhir di tahap berpacaran, 

tepatnya setalah melakukan pengungkapan identitas diri. Hal tersebut tidak 

sesuai dengan asumsi teori penetrasi sosial bahwa setiap hubungan akan melalui 

tahapan penetrasi satu per satu secara bertahap.  
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 Terdapat pula perbedaan waktu dalam membangun relasi interpersonal. Di 

awal, ketiga pasangan membutuhkan waktu yang sangat singkat untuk bergerak 

dari tahap perkenalan menuju tahap berpacaran. Namun perkembangan relasi 

pada Pasangan 1 dan 2 mulai melambat ketika hendak bergerak ke tahap 

intimasi. Setiap narasumber tidak membutuhkan waktu lama untuk 

membagikan pesan berupa informasi terdalam yang dianggap sebagai area 

privat secara anonimus. Hal ini juga menunjukkan bahwa bagi pasangan  

K-Pop roleplayer yang memulai hubungannya melalui media sosial, tingkatan 

penetrasi terjadi tidak sesuai dengan analogi lapisan bawang pada teori 

penetrasi sosial. 

 Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor internal seperti 

kepribadian, psikologis, dan budaya yang dibawa oleh keduanya dalam 

berkomunikasi, terutama ketika berada di tahap pengungkapan diri seputar 

identitas pribadi. Ketika identitas virtual yang diciptakan tidak sesuai dengan 

identitas rill di dunia nyata dapat menyebabkan terjadinya depenetrasi pada 

relasi yang telah dibangun secara virtual hingga berujung pada pemutusan 

relasi. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa seringkali pengungkapan 

identitas diri menjadi penghambat proses komunikasi dan pengembangan relasi 

interpersonal ke tahap berpacaran yang lebih intim, khususnya ketika pasangan 

K-Pop roleplayer hendak mengembangkan hubungan berpacarannya dari dunia 

roleplayer ke dunia nyata.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Saran Akademik 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan 

topik yang sama, sebaiknya dapat menganalisa temuan data secara lebih 

mendalam dan memaparkannya secara lebih terperinci. Peneliti juga 

menyarankan penelitian terkait anonimitas dan motif keterbukaan diri 

pada relasi yang dibangun oleh para K-Pop roleplayer secara lebih 

mendalam. 

2. Saran Praktis 

Bagi pasangan K-Pop roleplayer yang ingin melanjutkan hubungan 

berpacaran dari dunia roleplayer ke dunia nyata, perlu diingat bahwa 

keterbukaan diri merupakan salah satu aspek penting yang diperlukan 

dalam keberhasilan proses komunikasi pada pengembangan sebuah 

relasi interpersonal. Peneliti juga memberi saran untuk para K-Pop 

roleplayer agar lebih berhati-hati dan tidak terlalu mengharapkan 

hubungan yang serius di dunia nyata, mengingat tidak mengetahui 

dengan pasti jati diri di balik akun tersebut, serta banyaknya pelaku 

gender swipe di dunia K-Pop roleplayer.  
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara / Interview Guide 

A. Pertanyaan umum mengenai virtual dating antara sesama pelaku K-Pop 

roleplayer 

1. Mengapa memilih untuk berpacaran dengan sesama pemain K-Pop 

roleplayer?  

2. Apa tujuan berpacaran dengan sesama pemain K-Pop roleplayer?  

3. Media apa digunakan untuk berkomunikasi? 

4. Kenapa memilih media tersebut untuk berkomunikasi? 

B. Pertanyaan untuk proses komunikasi dalam tahapan pengembangan relasi  

1. Saat pertama kali berkomunikasi hal-hal apa saja yang dibicarakan? 

2. Seberapa sering berkomunikasi dengan pasangan K-Pop roleplayer? 

3. Topik apa yang biasa dibahas saat berkomunikasi?  

4. Apakah kalian merasa nyaman saat berkomunikasi dengan satu sama lain? 

5. Jika merasa nyaman, sejak kapan mulai merasa nyaman berkomunikasi 

dengan pasangan K-Pop roleplayer? 

6. Jika merasa nyaman, apa yang membuat kalian merasa nyaman 

berkomunikasi dengan pasangan K-Pop roleplayer?  

7. Apakah kalian memahami karakter satu sama lain? 

8. Apakah saat berkomunikasi kalian pernah mengalami konflik? 

9. Jika Ya, apa penyebab konflik dan bagaimana kalian menyelesaikannya? 

10. Apakah kalian melakukan pengungkapan identitas real life kepada satu 

sama lain? 
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11. Jika melakukan pengungkapan identitas real life, kapan dan kenapa merasa 

yakin untuk mengungkapkannya?  

12. Apakah kalian menyukai pembahasan mengenai kehidupan pribadi dengan 

pasangan K-Pop roleplayer? 

13. Hal pribadi apa saja yang yang diceritakan terhadap satu sama lain? 

14. Bagaimana respon pasangan K-Pop roleplay Anda setelah Anda 

menyampaikan hal tersebut dan mengetahui diri Anda lebih dalam?  

15. Apakah kalian bertukar kontak pribadi kepada satu sama lain?  

16. Apakah kalian sudah pernah melakukan pertemuan tatap muka?  

17. Pada pertemuan tatap muka pertama, hal - hal apa saja yang kalian 

bicarakan?  

18. Ketika berkomunikasi apakah kalian lebih sering menggunakan bahasa lisan 

atau gerak/bahasa tubuh?  

19. Bagaimana respon yang diberikan oleh pasangan K-Pop roleplayer pada 

saat berkomunikasi secara langsung?  

20. Apakah setelah pertemuan tatap muka komunikasi yang terjalin menjadi 

semakin intens atau sebaliknya?  

21. Apakah setelah pertemuan tatap muka intensitas dan frekuensi 

pengungkapan diri menjadi lebih sering dan mudah? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara Pasangan 1 

Nama                        : A dan B (nama jelas dan akun roleplayer tidak dapat 
dituliskan) 

Via                           :  Zoom 

Waktu Wawancara  :  12 Januari 2023 

  

P                               : Peneliti 

N1                            : Narasumber A 

N2                            : Narasumber B 

 

Hasil Wawancara 

P          : Halo, sebelumnya aku mau ngenalin diri dulu kali ya. Aku Tasya, 
mahasiswa Atma Jaya Jogja. Makasih banget loh kalian udah mau aku 
wawancarain! Sekarang kalian boleh sebutin nama, lama hubungan, dan 
nge-roleplay jadi artis siapa? 

N1       :  Halo kak, aku A ngeroleplay jadi Jisoo Blackpink, kita udah pacaran 
empat bulan 

N2       :  Aku jadi B, aku main jadi Eun Woo Astro 

P          : Oke, kita mulai sekarang aja ya wawancaranya. Santai aja kayak 
ngobrol-ngobrol biasa ya 

N1, N2   :  Oke kak 

P : Kalian mulai main roleplay dari kapan?  

N1 : Udah lama kak, dari 2018 tapi aku kadang leave roleplay trus balik leave 
lagi 

N2 : Baru pertengahan tahun kemarin  

P          :  Kenapa kalian milih buat pacaran di roleplay? Dari A dulu boleh 

N1       :  Jujur aja ya kak aku di real life aku gak butuh pacar dan gak kepikiran 
buat nyari… jadi di sela-sela waktu sibukku gak bakal sempet juga. Ada 
faktor dari keluarga juga kalo aku gak boleh pacaran gitu. Trus juga 
namanya manusia kadang butuh afeksi jadi makanya aku lebih kalo mau 
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pacaran ya pacaran di roleplay aja, karena modal duduk, chat-an doang 
udah 

P          :  Jadi kamu pacaran di roleplay untuk afeksi aja ya bukan buat serius? 

N1       :  Bisa dibilang begitu kak  

P          :  Nah, kalo B gimana? 

N2       :  Aku main roleplay sebenarnya untuk ngisi gabut, dikasih tau temen, trus 
di roleplay ternyata bisa pacaran ya jadi ku coba kan lumayan dapet 
temen ngobrol dan kebetulan aku jomblo 

P          :  Jadi memang aku iseng aja ya pacaran di roleplayer? 

N2       :  Iya, kalo bisa lanjut ke dunia nyata bonus 

P          :  Berarti kamu ada keinginan buat lanjut ke dunia nyata? 

N2       :  Kalau bisa kenapa enggak? 

P          :  Ini kalian bisa kenal awalnya gimana sih? Waktu kenalan informasi apa 
aja yang kalian sampein ke satu sama lain? Misalnya umur, gender? 

N1       : Kakaknya pernah denger istilah trial-an gak? Trial-an itu anu apa 
namanya kayak uji coba pacaran gitu kak, jadi random aja pilih orang. 
Kalo gak 3 hari, 2 hari. Nah, kita kenal dari Trial-an itu. Terus… apa itu 
kak informasi ya, gak ada yaudah sebagai idol yang aku roleplay-in aja 
soalnya kalo di roleplay biasanya kenalan begitu  

P          :  Oh aku tau itu pernah diceritain temen, tapi baru tau kalo istilahnya trial-
an, jadi ada base yang bikin trus kalian ikutan gitu ya? 

N1       :  Iya bener kak lewat base 

P          :  Berarti kalian random aja gitu ya milihnya? 

N2       :  Iya random, waktu itu aku pilih dari artis yang aku suka 

P          :  Trus waktu kalian pacaran itu gimana awalnya, apa kalian ketemu di 
event Trial-an itu terus langsung ngajak pacaran “yaudah yuk kita 
pacaran?” atau gimana? 

N2       :  Iya hahaha pas Trial-an itu kita langsung ngajak couple-an aja, kan 
waktunya uji coba-nya 2 sampai 3 hari, kalo di hari terakhir gak mau 
lanjut pacaran gapapa, kalo kita, kita lanjut pacaran                 

P          :  Trus waktu pertama kali ngobrol kalian apaan aja? 

N1       :  Waktu pertama kali itu bahas makanan ya? 

N2       :  Iya yang Chinese food  

N1       :  Iya jadi waktu itu udah masuk jam makan gitu kan… trus dia nanya ke 
aku “kamu udah makan apa belom?” aku jawab, “belom” trus dia tanya 
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lagi “mau makan apa?” aku jawab, “Chinese food” dia bilang “ga suka 
Chinese food soalnya bosen” yaudah akhirnya merembet-merembet deh 
bahasannya 

P          :  Jadi awalnya malah ngomongin makanan ya bukan bahas tentang Korea 
gitu? 

N2       :  Iya 

P          :  Dari awal emang udah ngomongin real life dong ya? 

N1       :  Iya kak cuma lebih ke kegiatan aja, sama bahasan gak jelas 

P          :  Bahasan gak jelas maksudnya gimana? Topik random gitu kah? 

N1       :  Iya kak 

P          : Nah, selama ini media apa yang kamu pakai buat komunikasi? Mungkin 
selain Twitter, kamu ada pake aplikasi chatting lain? 

N1       :  Pake Line, sama Telegram. Jadi pindah-pindah 

P          :  Di Line dan Telegram ini kamu tetap pakai karakter roleplayer kamu 
atau identitas pribadi? 

N1       :  Pakai artis di roleplay 

P          :  Alasan kalian pilih aplikasi itu apa? 

N1       :  Soalnya kan awalnya chat di Twitter, tapi suka ngeselin ya kadang DM 
nya muncul kadang enggak, trus ga ada notifikasi reply nya gitu. 
Akhirnya kita pindah ke Line, ternyata di Line kendalanya sama aja 
dong kak, karena sering nge-lag juga akhirnya kita pindah Telegram 
yang lebih enak 

P          :  Kalian pindah ke Line dan Telegram itu setelah berapa lama pacaran? 

N1       :  Kayaknya semingguan ya lupa aku kak 

N2       :  Seminggu lebih pindahnya 

P          : Biasanya kalian kalo komunikasi gimana sih? Selain chat apa kalian 
telfonan dan video call juga? 

N1       :  Telfonan aja sih kak tapi itu jarang, aku gak gitu suka telfonan anaknya 

P          :  Berarti chat aja udah cukup nih buat kalian? 

N1       :  Buat aku cukup sih 

N2       :  Cukup aja sih kak 

P          :  Komunikasi kalian seberapa intens sih selama ini? 
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N1       :  Aku intensnya itu setiap hari harus ada chat-nya, aku jaga nya gitu sih 
seengganya setiap hari harus ada nge-chat gitu, kayak nanya hari ini 
ngapain aja, cerita sebentar, gitu aja sih 

P          :  Topik yang kalian bahas biasanya tentang apa? 

N1       :  Dia lebih talkative dari aku sih, aku bagian dengerin aja… kalo dia cerita 
lagi ngapain, trus habis nemu yang seru atau unik 

P          :  Tapi keliatannya lebih talkative A ya hahaha bercanda loh 

N2       :  Beda dong kak sama ini hahaha 

P          :  Selama 4 bulan pacaran ngerasa nyaman gak komunikasi satu sama lain? 

N1       :  Nyaman aja sih kak, aku orangnya kalo ngerasa gak nyaman sedikit tuh 
langsung cut off. Jadi kalo kita masih berhubungan sampe sekarang ya 
karena aku nyaman 

P          :  Kalo B ngerasa nyaman gak? 

N2       :  Nyaman aja, santai aku orangnya  

P          :  Mulai ngerasa nyaman itu kapan? Kan ga mungkin tiba-tiba langsung 
ngerasa nyaman, pasti butuh proses dong 

N1       :  Bulan ke dua mulai ngerasa nyaman sih 

N2       :  Aku kayaknya sebulanan 

P          :  Kenapa kalian bisa ngerasa nyaman secepat itu padahal hanya pacaran 
di roleplay? 

N1       :  Karena ada aja gitu, eksistensinya dia kerasa gitu, aku kan tipikal orang 
yang sepi dan dia berkebalikan lebih berisik jadi ngerasa ada gitu 
makanya aku ngerasa nyaman 

N2       :  Kalo aku karena obrolannya nyambung sampe ke obrolan gak jelas juga 
nyambung 

P          :  Tapi kalian ada kriteria tertentu gak sih buat jadi pasangan roleplay? 
Aku banyak liat di Twitter nih orang pada bahas typing cantik typing 
ganteng, gaya bahasa pengaruh gak? 

N1       :  Aku sih enggak ya, yang penting kalo di ajak ngobrol enak, nge-jokes 
nyambung dan bukan tipikal akun yang problematik 

P          :  Akun problematik tuh maksudnya gimana? 

N1       :  Akun yang suka cari masalah gitu kak, ribet lah berhubungan sama akun 
kayak gitu kak 

P          :  Selama pacaran kalian mengungkapkan identitas real life gak sih? 
Kayak nama asli, umur, tempat tinggal, atau sekolah gitu? 
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N1       : Kalo nama enggak, tapi kalo tempat tinggal iya, kampus juga… aku 
kuliah dimana dia sekolah dimana, trus jumlah anggota keluarga, udah 
itu aja sih kak 

P          :  Kalian mulai berbagi identitas pribadi itu kapan? 

N1       :  Sebulanan ya makin lama makin tau 

P          :  Kenapa kalian tetap milih anonim? Apa gak ada keinginan buat lanjut 
ke real life? Kalo B tadi sempet ngomong di awal kalo bisa lanjut ke 
dunia nyata gapapa, kalo A gimana? 

N1       :  Keinginan itu ada kak, tapi kita hubungan baru sebentar trus di roleplay 
juga jadi jalanin dulu. Lagian aku banyak kesibukan dunia nyata, sama 
keluarga gak boleh pacaran juga 

P          :  Berarti kamu nganggep B ini pacar kamu di roleplay aja? 

N1       :  Iya tetap pacar roleplay 

P          :  Kalo B? 

N2       :  Iya sama kak 

P : Kalo B ada keinginan untuk gak anonim lagi gak sekarang? Tadi kamu 
bilang ada kemungkinan ke real life kan?  

N2 : Ya pengen kak, tapi aku nunggu dia dulu aja supaya sama-sama enak  

P : Berarti tinggal nunggu A aja ya?  

N1 : Iyaa 

P          :  Deep down pake perasaan gak? 

N2       :  Setengah-setengah 

P          :  Soalnya banyak kasus yang akhirnya baper 

N1       :  Jujur kalo baper iya sih kak, karena kita di sini sayang-sayangan juga 
kan kak… siapa yang gak baper kalo disayangin sebegitunya? Tapi aku 
berusaha buat membatasi diriku, gak sepenuhnya baper 

P          :  Kalian kan sering bahas tentang real life ya, hal pribadi apa aja sih yang 
kalian share ke satu sama lain? Misal cerita tentang keluarga, hobi, 
konflik sama temen, atau trauma? 

N1       :  Udah kayak orang pacaran beneran aja sih kak tapi aku membagi diriku 
jadi dua, yang dalam dan luar. Kalo yang dalam aku keep, kalo luar dan 
harmless aku ceritain 

P          :  Harmless itu yang kayak gimana aja? 

N1       :  Maksudnya bukan yang trauma-trauma atau luka ku sih kak 

P          :  Jadi gak terlalu dalam ya? Kalo boleh tau kenapa? 



 

 

144 
 

N1       :  Ya aku pengen ceritain hal yang baik aja, kita juga belum kenal lama 
aku tipenya juga lumayan tertutup buat hal seperti itu, aku gak mau kalo 
cerita tentang masalah ku yang terlalu dalam berat malah jadi beban buat 
orang lain 

P          :  Kalo B biasanya hal pribadi apa yang diceritain? 

N1       :  Dia suka cerita banyak 

P          :  Apa aja tuh B? 

N2       :  Cerita sehari-hari, kalo lagi ada masalah sama mama, temen atau lagi 
berantem sama adik aku cerita 

P          :  Kamu mulai cerita-cerita sejak kapan? 

N2       :  Dari awal aku udah cerita 

P          :  Berarti kamu lebih open ya B, kenapa kok kamu mau cerita banyak 
tentang diri kamu ke A? 

N2       :  Aku santai kak orangnya, dia juga bisa dengerin dan kasih solusi jadi 
enak buat cerita 

P          :  Berarti respon B terhadap cerita kamu baik ya? 

N2       :  Iya, dia juga bisa ngasih solusi buat masalahku 

P          :  Tapi kamu pengen gak B kalo A cerita banyak tentang diri dia? 

N2       :  Pengen, siapa tau aku bisa dengerin dia dan kasih solusi juga 

P          :  Kalo yang A rasain selama ini gimana respon B terhadap cerita kamu? 

N1       :  Aku kan sekarang orangnya jadi gampang capek, sering cerita, aku 
jelasin kenapa atau hal lain kalo mengeluh dia selalu sama responnya 
“aku doain semoga kamu cepat sembuh dan masalahnya selesai” suka 
ngecek “udah baikan?” 

P          :  Selama ini kalian pernah berantem gak? 

N1       :  Gak ada, aku gak suka berantem dan dia juga gak suka. Jadi santai aja 

P          :  Benar kayak gitu ya B? 

N2       :  Iya kak, gak pernah ribut. Males ribut aku 

P          :  Tapi selama pacaran nih ada kendala gak sih? 

N1       :  Kendalanya biasanya di komunikasi ya kak. Ini kan roleplay jadi kadang 
yang satu fokusin roleplay tapi satunya lagi enggak, yang satu lagi butuh 
tapi satunya ngilang karena sibuk di dunia nyata 

P          :  Kalo dari B kendalanya gimana? 

N2       :  Sama aja kayak A kak 
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P          :  Jadi lebih ke waktu dan komunikasi aja ya 

N2       :  Iya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

146 
 

Transkrip Wawancara Pasangan 2 

Nama                        : C dan D (nama jelas dan akun roleplayer tidak dapat 
dituliskan) 

Via                           :  WhatsApp (Group call) 

Waktu Wawancara  :  12 Januari 2023 

  

P                               : Peneliti 

N1                            : Narasumber C 

N2                            : Narasumber D 

 

Hasil Wawancara 

P          :  Halo guys, thankyou ya udah bersedia gue wawancarain! Kenalin D, gue 
Tasya temennya C. Ini gue mau mastiin lagi, gak masalah ya kalo gue 
wawancarain kalian tentang hubungan roleplay kalian yang waktu itu? 

N1       :  Sans, udah lama banget kelar juga masalahnya 

N2       :  Halo, gapapa kok 

P          : Oke deh kita langsung mulai aja ya wawancaranya. Kayak ngobrol-
ngobrol santai aja ya D 

N2       :  Oke 

P          :  Boleh dijelasin dulu kalian main roleplay dari kapan, pacaran di roleplay 
selama berapa lama, dan kalian main roleplay jadi artis siapa? 

N1       :  Emm gue jawab ya, kita dulu couplean itu 6 hampir 7 bulan gue agak lupa 
soalnya udah lama kita putus tahun 2021. Trus apa lagi Sya? 

P          :  Mainin roleplay jadi siapa? Dari kapan? 

N1       :  Oh, dari jaman kita SMA woi tahun berapa ya? 15 16 deh, terus gue nge-
roleplay jadi Taehyung kalo si D jadi Nayeon  

N2       :  Iya gue jadi Nayeon Twice kalo main roleplay dari 2017 deh kayaknya 

P          :  Gimana sih ceritanya kalian kenal? Ngasih identitas diri asli atau pake 
akun roleplay aja? 

N1       :  Siapa yang mau jawab nih? Gue apa lo D? 

N2       :  Lo dulu nanti gue tambahin 

N1       :  Oke, awalnya kita satu agency, kita join ada agency, trus kenalan di grup, 
ngobrol bareng anak agency, lama-lama jadi akrab lanjut DM. Kalo 
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identitas gak ada seinget gue paling domisili sih, dia di Jakarta, gue di 
Tangerang udah itu aja yang tau dari awal, itu juga gara-garanya 
ngomongin konser jadi bukan sengaja 

P : Akhirnya pacaran gimana? 

N1 : Gue confess ke dia  

P          :  Langsung pacaran tuh habis lo confess? 

N2       :  Enggak, gak langsung terima. Akhinya kita kayak pendekatan gitu saling 
ngulik satu sama lain, kayak misalnya apa yang kita suka, apa yang kita 
gak suka, sampe dua mingguan baru habis itu gue juga nyatain kalo 
misalnya gue juga suka, kita couplean 

P          :  Jadi akhirnya lo juga confess ke dia? 

N2       :  Iya 

P : Waktu 2 minggu pendekatan kalian ngobrolin apa? 

N1 :  Kayak playlist spotify, makanan misalnya kadang suka pap makanan, 
sama paling tukeran drakor 

P : Selain itu ada lagi gak? Cerita keseharian lo mungkin? Atau apa gitu 

N1 : Hmm iya kita banyak ngobrol hari ini ngapain aja di real life makanya 
kadang suka pap makanan kan nunjukin kalo nih gue lagi makan ini 
barusan 

P          :  Kok kalian bisa suka satu sama lain? Padahal kan gak pernah ketemu satu 
sama lain. Ganti-gantian yes jawabnya 

N1       : Gue ya? Gue ngerasa suka aja karena dia seru, baik, nyambung diajak 
ngobrol banget 

N2       : Kenapa bisa suka, karena pertama kan satu-satunya cara kita buat 
komunikasi dari chat aja kan, jadi gue ngerasa kita nyambung ke satu 
sama lain, masalah topik yang dibahas, terus jokes-nya nyambung, enak 
aja kan karena kadang ada orang yang ketikannya kita gak terlalu suka, 
cara dia ngetik kadang ada yang kurang enak. Karena kita sama aja kayak 
ngebaca ketikannya kan, jadi ngerasain apa yang dia tulis gitu. Nah dari 
situ aku ngerasa kayaknya dia orangnya baik 

P          :  Pertama kali komunikasi bahas apaan sih? 

N1       :  Bahas apa ya? Udah lama banget gila 

N2       :  Paling bahas Korea, agency, roleplay awalnya ya artis-artis Korea kan kita 
sama-sama suka BTS 

P          :  Kalo komunikasi biasanya pake media apa selain DM Twitter? 

N1       :  KakaoTalk 
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P          :  Kenapa pilih KakaoTalk? 

N1       :  Karena biasanya anak roleplay pake KakaoTalk 

P          :  Intensitas komunikasi kalian selama ini gimana? Dari awal udah intens 
atau mulai intens seiring berjalannya waktu? 

N1       :  Sama aja sih, cuma awalnya kan pas masih temenan sering chat tapi gak 
sesering pas udah couplean, tiap hari chat kayak orang pacaran  

P          :  Okay, kalian nyaman gak sih waktu itu komunikasi satu sama lain? 

N1       :  Nyaman 

N2       :  Iya nyaman 

P          : Kalo ngerasa nyaman sejak kapan? Apakah dari sejak PDKT itu jadi 
ngerasanya nyaman? 

N2       :  Hmm kalo ngerasa nyaman jadi temen udah dari pertama kenal itu. Lama-
lama karena intensitas ngobrolnya semakin sering, jadi semakin nyaman 
lah waktu sebelum dia confess itu sih tapi sebagai temen, baru setelah itu 
dia confess setelah pendekatan kayaknya ngerasa nyaman dan kenapa kita 
gak jadi couple aja 

P          :  Lo gimana C? 

N1       : Ya sama aja sih, gue mulai nyaman sebagai temen ya pas kita sering 
ngobrol di agency, di situ kita banyak interaksi, trus pindah ke personal 
kok seru ya yaudah gue ngerasa nyaman. Kalo setelah couple-an ya lama-
lama ngerasa nyaman sebagai couple 

P          :  Waktu itu setengah tahun kalo komunikasi biasanya bahas apaan aja? 

N1       :  Macam-macam, bahas idol, bahas sehari-hari ngapain aja, emm… apa lagi 
ya banyak Sya 

P          :  Kayak orang pacaran pada umumnya ya? 

N1       :  Iya 

P          :  Persentase bahas Korea sama bahas kehidupan nyata berapa persen? 

N1       :  Aduh berapa ya? Banyakan real life ya 

N2       : 70% banding 30% sih 

P          :  Selama ini ngerasa udah bisa memahami karakter satu sama lain belum? 

N2       :  Maksudnya kayak sifat gitu? 

P          :  Iya sifatnya 

N2       :  Oh, yaudah duluan deh C 
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N1       :  Hmm… kalo selama ini emang jadi lebih tau, kayak orangnya itu sensitif 
atau gak bisa tidur cepet gitu, trus orangnya emosional itu udah tau, udah 
saling tau ya 

N2       :  Iya, kadang kan kalo couplean suka ada apa ya kayak bukan berantem 
juga sih begitulah, tapi dari situ jadi tau sifat orangnya gimana, oh ternyata 
dia gak bisa kalo diginiin 

P          :  Selama ini ada berantem gak? 

N1       :  Ada sih, kayak masalah jadwal segala macem jadinya malah berantem 

P          :  Karena waktu dan kesibukan ya berarti 

N1       :  Ya biasanya begitu          

P          :  Gimana cara kalian nyelesein masalah? Trus masalah itu menurut kalian 
menurunkan kualitas hubungan kalian gak? 

N2       :  Enggak sih, setiap konflik selalu diselesein gak pernah dibiarin. Problem 
solving-nya kayak gimana dan berusaha gak ngulangin lagi. Kalo ada 
konflik biasanya jadi ngerasa oh kemarin udah kayak gini berarti gak 
boleh diulangin lagi, jadi makin jaga perasaan masing-masing, saling 
ngerti, kan habis konflik kayak makin ngerti, oh kita harus begini, jadi 
makin deket ya 

P          :  Nah, dulu kalian bisa putus karena apa? Ada konflik atau yaudah kita 
putus 

N1       :  Jadi kalau putus karena gue ngeTG, aslinya kan gue cewek trus si D ini 
straight, ya gue juga straight sih tapi namanya udah baper sayang mau 
dilanjutin gapapa coba dulu 

P : Berarti ketauan TG 6 bulan abis lo pacaran? 

N1 : Iya ketauan pas 6 mau 7 bulan  

P          :  Tapi D milih buat putus? Kenapa tuh D? 

N2       : Iya gue kan straight, awalnya sama kayak C yaudalah udah terlanjur 
sayang dilanjutin semingguan, kita chat, telfon, video call tanpa filter 
berusaha ngejalanin hubungan kayak biasa, tapi masalahnya kayak gue 
ngerasa udah tau dia siapa di real life kayak gak bisa aja gue pacaran sama 
cewek, bayangin sayang-sayangan sama dia aduh gak deh 

N1       :  Even kita sampe tukeran IG masing-masing Sya 

P          :  Kenapa lo mainin roleplay jadi cowok trus pacaran sama cewek? 

N1       :  Karena waktu itu sampe sekarang sih banyak yang kayak gitu, apalagi di 
roleplay kalo cowok lebih gampang dapet temen gatau kenapa ya 

P          :  Gimana ceritanya sampe lo ngaku kalo aslinya lo cewek? 
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N1       :  Jujur konyol 

N2       :  Hahahaha 

N1       :  Gak sengaja karena gue lupa telfonan pake voice filter yang pernah gue 
ceritain dulu Sya 

P          :  Oh iya, itu gue penasaran deh KakaoTalk emang nyediain fitur voice filter 
ya? Jadi selama pacaran kalian udah telfon-telfonan ya  

N1       : Iya emang disediain di KakaoTalk, iya udah telfonan makanya biar ga 
ketauan ngeTG gue pake voice filter 

P          :  Trus waktu ketauan tuh gimana? 

N1       :  Iya gue lagi asik ngomong trus selesai gue ngomong si D nanya “suara 
kamu kok beda” aduh panik langsung gue matiin telfonnya 

N2       :  Hahaha gue udah duga sih itu 

P          :  Respon lo waktu itu gimana D? Rasanya gimana? 

N2       :  Sebenarnya gue gak kaget-kaget amat, karena banyak TG di roleplay. Tapi 
masalahnya gue udah terlanjur baper waktu itu, bayangin orang yang 
selama ini selalu ada buat lo, nemenin lo, udah lo anggap orang terdekat 
dan walaupun lo besar kemungkinan kalo dia TG tapi gue tetap nganggep 
dia cowok kayak pengen juga ketemuan di real life, eh ternyata dia cewek. 
Yaudah gue kayak ga bisa pacaran sama cewek jadi pas putus ngerasa ada 
yang kosong aja 

P          :  Dengerin C 

N1       :  Sorry deh kan awalnya roleplay doang 

N2       :  Santai udah lama woi hahaha 

P          :  Trus setelah ada usaha buat perbaikin hubungan dulu ya berarti? Tapi udah 
gak bisa karena D ngerasa gak bisa pacaran sama sesama cewek? Gitu ya 
berarti? 

N2       :  Iya 

P          :  Berarti habis itu kalian temenan biasa? 

N1       :  Oh tidak, drama dulu dong hahaha baru temenan itu selang beberapa bulan 
itu juga kayak yaudah trus kita ketemu tapi as a friend udah bukan couple 

P          : Oke, kalo urusan gender berarti ketahuan secara tidak sengaja ya. Nah 
sebelum akhirnya tau gendernya, ngaku diri kalian sebenarnya siapa 
sampe tukeran IG juga kan tadi kata C, sebelum itu apa aja sih bagian dari 
kalian yang kalian ceritain satu sama lain? 

N1       :  Sebelum ketauan ya berarti? 

P          :  Iya waktu taunya satu sama lain sebagai karakter artis Korea aja 
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N1       :  Eee umur, pendidikan, kalo hal kayak keluarga paling gue masih tinggal 
sama orang tua 

N2       :  Kita semua diceritain ya dulu, kecuali nama sama penampakan asli gimana 

P          :  Karena lo itu aslinya cewek jadi lo gak mau nunjukin identitas asli lo kan? 

N1       :  Yaiyalah, tapi inget gak dulu gue suka suruh si (nama disamarkan) buat 
foto minuman pake tangannya dia, biar keliatannya gue cowok 

P          :  Inget hahaha kacau deh tapi kalo D sebelum tau C itu cewek, pengen gak 
buat saling tau identitas asli masing-masing? 

N2       :  Pengen, malah pengen bisa ketemuan 

N1       :  Dia lebih open, sering kayak ngepap poninya dulu ya gue mana berani 
paling tangan temen lo dulu itu hahaha 

P          :  Mulai cerita-cerita tentang kehidupan nyata itu kapan? 

N1       :  Curhat-curhat gitu kayaknya sebulan dua bulan deh 

P          :  Kenapa kalian mau membagikan cerita pribadi kalian? Kan cuma roleplay 
nih, kok bisa sih langsung curhat-curhatan setelah sebulan? 

N2       :  Gatau ya, mungkin karena dia udah biasa ada di hidup gue dan gue juga 
kayak udah nyaman 

N1       :  Iya begitulah 

P          :  Gimana respon kalian terhadap cerita satu sama lain? 

N1       : Responnya baik, gak pernah nge-judge… malah saling curhat cerita 
kehidupan masing-masing 

P          :  Hal terdalam apa tentang diri kalian yang kalian ceritain? 

N1       :  Hal terdalam ya… berarti something deep hmm apa ya trauma, masalah 
real life? 

P          :  Oke, kalo D? 

N2       :  Ya trauma gue sih 

P          :  Okedeh kalo gitu, segitu aja pertanyaannya… thank you ya guys! 
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Transkrip Wawancara Pasangan 3 

Nama                        : E dan F (nama jelas dan akun roleplayer tidak dapat 
dituliskan) 

Via                           :  WhatsApp (Group call) 

Waktu Wawancara  :  16 Januari 2023 

  

P                               : Peneliti 

N1                            : Narasumber E 

N2                            : Narasumber F 

 

Hasil Wawancara 

P          : Halo guys, thank you ya udah luangin waktu buat gue wawancarain 
berdua. Langsung kita mulai aja ya wawancaranya 

N1, N2   :  Oke Sya 

P          :  Kalian udah pacaran berapa lama nih? 

N1       :  Udah 14 bulanan sih kita sekarang 

P          :  Kalian di roleplay mainin peran jadi artis siapa? 

N1       :  Gue jadi Jaehyun NCT 

N2       :  Gue Giselle AESPA 

P : Kalian udah main roleplay dari kapan? 

N1 : Gue ga inget lagi tahunnya, pokoknya kelas 9 gue pernah main, terus 
berhenti baru main lagi pas kelas 10 apa 11 ya  

P : Hmm 2015an lah ya 

N1 : Huum iya  

P : Kalo lo dari kapan F? 

N2 : SMA tuh berarti sama ya 2015  

P          : Kenapa kalian milih buat pacaran sama sesama pemain roleplay? 

N1       :  Kalo gue awalnya tuh buat afeksi aja, dalam bentuk text gitu lah di social 
media, ngobrol-ngobrol buat have fun. Btw emang yang lain pada jawab 
apa sih? Kepo deh gue 
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P          : Ya afeksi juga sih. Tapi ya kenapa gak afeksi secara langsung aja? 
Bukannya lebih enak secara langsung ya? 

N1       :  Karena kalo langsung gue susah dapat yang pas. Kalo di social media 
kan bisa ketemu yang sesuai interest lo gitu. Apalagi roleplay itu kan 
kayak komunitas K-Pop, jadi kalo misalnya bahas K-Pop jadi 
nyambung. Kalo di dunia nyata kadang interest-nya beda banget, kayak 
kadang ini orang obrolannya terlalu basic jadi males gue ngelanjutinnya 

P          :  Oke, kalo F alasannya karena apa? 

N2       : Sama sih sama E, butuh afeksi dan temen ngobrol yang nyambung. Sama 
kalo gue perhatiin tuh orang-orang yang pacaran di roleplay mostly love 
language-nya world of affirmation, bukan yang physical touch gitu… 
gue juga gitu, jadi lewat chat aja gapapa sebenernya 

N1       :  Eh gue pengen nambahin deh Sya 

P          :  Apa tuh? 

N1       :  Kalo lo ada di sebuah komunitas kayak roleplay K-Pop tuh ada yang 
namanya AU (Alternate Universe) gitu kan, nah kadang ada yang sosok 
roleplay-nya cowok padahal aslinya cewek kayak gue gitu. Nah, kadang 
kan cewek mengidamkan sebuah karakter cowok yang diciptakan 
sendiri 

P          :  Jadi akhirnya mereka menciptakan karakter mereka based on sosok 
cowok yang mereka harapkan ya? 

N1       :  Iya, mereka nyiptain citra mereka sebagai cowok yang mereka harapkan 
itu. Trus lo tau kan ada istilah “typing ganteng” sama “typing cantik”? 
itu kan artinya kayak typing yang rapi… 

N2       :  Iya, mantan gue dulu tuh typing-nya jelek banget kayak spasi koma spasi 
koma, bikin ilfeel hahaha 

P          :  Hahaha iya sih typing jelek kadang bikin ilfeel 

N1       :  Makanya kan sejak ada istilah typing itu orang-orang di roleplay jadi 
berusaha buat keliatan se-aesthetic itu supaya nyiptain karakter yang 
keren. Jadi salah satu faktor yang bikin tertarik selain afeksi itu menurut 
gue pencitraan yang dibangun di socmed itu lebih menarik dari di dunia 
nyata. Duh, gue bingung jelasinnya belibet banget haha pokoknya gitu 
deh, tapi lo paham kan? 

P          :  Iya paham, jadi intinya lewat  socmed lo tuh bisa nge-present diri lo jadi 
apa aja sesuai yang lo mau. Dan lo tertarik sama roleplayer lain karena 
pencitraan yang dia bentuk di akun roleplayer-nya kan? 

N1       :  Iya bener 
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P          :  Tapi kan lo disini main roleplay jadi cowok ya, apakah ini jadi salah 
cara lo untuk memuaskan keinginan lo punya cowok yang kayak lo 
harapkan itu? 

N1       :  Iya betul itu, betul banget. Karna gue susah dapet cowok sesuai standar 
gue di real life jadi gue iseng pengen aja gitu nyiptain karakter cowok 
sesuai yang gue harapkan 

P          :  Selain itu nih, sebenernya agak sensitif sih. Lo kan emang bisexual ya, 
apakah lo emang sengaja jadi cowok buat nyari cewek gitu di roleplay? 

N1       :  Hmm gak juga sih, kayak yang gue bilang gue butuh temen ngobrol dan 
afeksi aja sebenernya. Cuma kebetulan aja gue nya juga bi kan 

P          :  Gue mau nanya nih ke F, waktu lo tau kalo E itu ternyata cewek, lo 
gimana? 

N2       :  Gak gimana-gimana sih, soalnya gue pun juga bi dan gue pun dari awal 
kan emang udah tau kalo di roleplay itu ada yang kayak gitu. Trus 
sebelum dia ngaku pun gue yang cerita duluan kalo gue itu bisexual 

P          :  Lo ngaku ke dia kalo lo sebenernya cewek itu kapan? 

N1       :  Pas kita udah 3 bulan, waktu itu udah mulai intens bahas real life trus 
dia juga bilang dia bi, yaudah gue ngaku deh 

P          :  Oke deh, terus kalian tuh awal kenalnya gimana sih? Kenalan pakai akun 
roleplay aja atau ada spill identitas?  

N1       :  Awalnya gue ngirim menfess di base kalo gue butuh temen ngobrol, trus 
dia komen akhirnya gue dm dia say hi, kenalan as karakter roleplay 
doang, kita lanjut ngobrol-ngobrol 

P          :  Di menfess itu lo cuma bilang butuh temen ngobrol atau ada kriterianya 
gitu, misalnya lo butuh yang range umurnya berapa, gender-nya apa gitu 
gak? 

N1       :  Enggak, emang gue nyari temen ngobrol aja 

P          :  Waktu pertama kali kalian ngobrol apa aja sih yang dibahas? 

N2       :  Random banget, apa aja diobrolin 

N1       :  Iya random parah, bahas K-Pop, anak roleplay, skandal di roleplay, 
waktu itu gue tanya kayak gini “kalo lo lahir trus boleh pilih nama selain 
nama lo yang sekarang, lo mau pilih nama apa?" pokoknya se-random 
itu lah, kayak topik ngobrol random biasa aja, karena emang gue waktu 
itu cuma nyari temen ngobrol gak cari couple or whatever 

P          :  Seberapa sering kalian komunikasi sejak saat itu? 

N1       :  Setiap hari chat dong 

P          :  Jadi pertama kali lo dm dia itu langsung setiap hari chatting-an? 
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N1       :  Oh engga sih, awalnya tuh kayak beberapa hari sempet ghosting tapi 
lama-lama jadi intens karena orangnya asik 

P          :  Tapi kalo E lagi ghosting, lo nyariin dia gak? 

N2       :  Enggak, ya kalo dia bales chat ya gue bales juga 

P          :  Balesnya cepet atau ada jeda gitu? 

N2       :  Biasa aja sih, kalo pas dia chat gue pegang HP ya pasti langsung gue 
bales 

P          :  Oke, kalo rentang waktu kalian dari PDKT sampe akhirnya pacaran itu 
berapa lama? Trus siapa yang nembak duluan? 

N1       :  Gue yang nembak, seinget gue PDKT semingguan lebih 

P          :  Cepet banget, kenapa dalam waktu seminggu itu lo akhirnya mutusin 
buat nembak dia? 

N1       :  Karakter yang dia mainin tuh jadi alesan gue juga sih, soalnya gue suka 
sama karakter yang dia mainin. Trus pembawaannya dia lucu, jadi kayak 
oh lucu nih anaknya 

P          :  Kalo N2 kenapa kok lo nerima dia waktu itu? 

N2       :  Hmm kenapa ya… soalnya dia seru, asik orangnya jadi yaudah terima 
aja nyambung juga   

P          : Waktu PDKT kalian biasanya ngobrolin apa aja tuh? Kayak orang PDKT 
pada umumnya gak sih yang nyari tau kesukaan satu sama lain 
misalnya? 

N1       :  Sebenernya masih random sih… iya ngomongin hari ini ngapain aja kan 
dari situ jadi tau dia suka apa makan apa, nonton apa, seharian biasanya 
ngapain aja 

P          :  Kalo pas awal pacaran biasanya topik apa yang kalian bahas? Pasti beda 
dong sama waktu PDKT 

N1       :  Ngobrol-ngobrol romantis hahaha imagine gitu tau gak lo? 

P          :  Tau, yang pokoknya kita kayak describe bahasa tubuh pake garis miring 
garis miring gitu kan kayak /aku menenggelamkan wajah di dada 
bidangmu/ hahaha 

N1       :  Hahaha iya garis miring garis miring ngakak 

P          :  Tapi dari imagine gitu apa bisa memenuhi needs lo akan afeksi? 

N2       :  Kalo gue lumayan sih 

N1       :  Ya kalo emang harus by text gitu iya 

P          :  Selain itu, kalian bahas tentang kehidupan real life juga? 
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N1       :  Iya selain yang random kita juga bahas real life kayak lagi ngapain 
sekarang gitu sih 

P          :  Kalo hal yang deep tentang diri lo gitu? 

N1       :  Bahas juga 

P          :  Hal deep apa yang kalian ceritain ke satu sama lain? 

N1       :  Tentang diri gue, trauma gue, cerita-cerita hidup gue gimana, trus… 
dark secret gue 

P          :  Kalo lo F? 

N2       :  Sama kok kayak dia 

P          :  Tanggapan kalian ke cerita satu sama lain gimana? 

N2       :  Gue dengerin dan gue support 

N1       :  Mutual pokoknya saling mendengarkan dan support 

P          :  Kapan kalian mulai bahas hal yang deep? 

N1       :  Bulan ketiga 

P          :  Alasan kalian masing-masing mau nge-spill kehidupan real life sampe 
ke hal-hal yang deep itu apa sih? Kan selama tiga bulan itu komunikasi 
cuma di chat, kenapa akhirnya lo mempercayakan itu ke satu sama lain? 

N1       :  Karena gue emang udah lama sama dia, dan dia juga gak masalah buat 
bahas itu, dia sendiri yang bilang dua-dua nya mutual kalo kita oke, iya 
kan? 

N2       :  Iya, selama sama-sama oke buat bahas itu ga masalah 

P          :  Jadi kalian berdua sama-sama ngerasa nyaman ya waktu 
berkomunikasi? 

N1, N2   :  Iya 

P          :  Sejak kapan ngerasa nyaman? Dari awal kalian ngobrol di Twitter kah 
atau seiring berjalannya waktu baru ngerasa nyaman? 

N1       : Seiring berjalannya waktu sih, awalnya kan random, trus 
pembahasannya jadi deep, nah jadi ngerasa oh ini ternyata nyambung 
nih gitu, bisa membuat gue terbuka dengan nyaman 

P          :  F? 

N2       :  Sama, emang biasanya gitu kan lama-lama nyaman 

P          : Apakah selama pacaran kalian saling memahami karakter masing-
masing? Secara kalian ngobrol setiap hari kan? 

N1       : Iya jadi paham karakter masing-masing, 
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P          :  Kayak gimana tuh? 

N1       :  Sama kayak orang pacaran pada umumnya aja, dia tuh orangnya gak 
bisa dikerasin, kalo dia lagi ngambek harus diapain 

P          :  Lo ngerasa dia bisa memahami lo gak F? Dan lo ngerasa bisa memahami 
karakter dia gak? 

N2       :  Bisa sih, dia bisa paham sama karakter gue, gue nya juga lumayan bisa 
memahami dia, sampe sekarang gue masih berusaha buat memahami 

P          :  Kalo lo E, menurut lo nih F bisa memahami karakter lo? 

N1       :  Sejauh ini dia bisa memahami karakter gue ya 

P          :  Sering berantem gak sih lo berdua? 

N1       :  Sebenernya sama aja kayak orang pacaran, di bulan ke-8 mulai ada 
konflik trus balikan lagi? 

P          :  Hah? Jadi kalian pernah putus? 

N2       :  Pernah tapi gak lama cuma seminggu gak sih kayaknya 

P          :  Kalo boleh tau biasanya berantem kenapa? 

N1       :  Sebenernya di bulan ke dua udah mulai ada konflik sih tapi kecil-kecil 
aja dan masih bisa ditanganin. Biasanya karena quality time aja sih, 
kayak lagi sibuk trus gak ada waktu 

N2       :  Waktu gue lagi clingy kangen gitu dia nya gak ada, kan jadi sebel ya 

N1       :  Sama gak sih? 

P          :  Intinya masalahnya lebih ke karena kesibukan aja ya 

N1       :  Iya bener, sama kadang ngerasa jenuh satu sama lain 

P          :  Wah trus cara kalian ngatasin konflik gimana? Apalagi pas kalian putus 
waktu itu, gimana sampe bisa balikan? 

N1       : Diskusi, saling ngobrol aja masalahnya dimana, mau gimana ke 
depannya? Kalo emang ada solusi dan bisa lanjut yaudah baikan 
dilanjutin 

P          :  Selama diskusi itu biasanya siapa yang paling sering ngalah? 

N1       :  Biasanya gue yang ngalah hahaha 

P          :  Emang iya F? 

N2       :  Iya lagi hahaha tapi kalo gue ngerasa salah gue pasti ngalah kok kadang-
kadang haha 

P          :  Hahaha ya jadi intinya mah komunikasi lah ya 

N2       :  Betul 
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P          :  Kalian kan mulai intens ngobrolin real life itu di bulan ke-3 ya, otomatis 
udah saling tau satu sama lain di kehidupan asli kayak apa… kalian 
langsung mutusin buat ketemu atau gak? Apa kalian video call atau 
telfonan dulu gitu? 

N2       :  Gak langsung ketemu sih, bulan keempat ketemunya ya? 

N1       :  Iya 

P          :  Jadi selama sebulanan itu kalian telfonan atau video call gak? 

N1       :  Telfonan aja kita, gak gitu suka video call sih kita 

P          :  Btw, selama ini media chatting yang kalian pakai apa aja? Ada 
perbedaan kan dari awal pacaran di roleplay sampe udah move ke real 
life? 

N1       : Awalnya dm Twitter, trus KakaoTalk… Telegram. Baru pas tiga bulan 
itu buat kasih WhatsApp karena udah tau satu sama lain 

P          :  Kenapa pilih media itu? 

N1       : Ya biasanya di roleplay kalo pacaran tukeran Kakao sama Telegram 
soalnya gak pake nomor telfon dan profilnya juga bisa diubah-ubah 

P          :  Waktu akhirnya kalian mutusin buat ketemu, itu ada pertimbangan gak? 

N1       :  Enggak, orang udah deket dan intens juga jadi yaudah ketemu aja 

P          :  Kalo lo F? 

N2       :  Ngerasa udah deket, udah saling tau sama lain sih 

P          :  Waktu pertama kali ketemu ngobrolin apa? 

N1       :  Gue aja gak inget hahahaha 

P          :  Parah lo! 

N2       :  Tau parah ya, waktu pertama kayaknya ngobrolin roleplay ya? Trus K-
Pop juga 

N1       :  Iya, paling awalnya cuma kayak hai gitu eh kita akhirnya ketemu 

P          :  Gitu ya, deg-deg an gak kalian? 

N1       :  Deg-deg an lah, excited gitu gue mau ketemu dia nih akhirnya 

N2       :  Iya orang belom pernah ketemu sebelumnya kan cuma chat sama telfon 

P          :  Sebelum ketemu mikirin apa yang mau diobrolin gak? Persiapan topik 
obrolan dulu gitu? 

N2       :  Gak ada mikir mau topik obrolan sih, ketemu aja dulu  

N1       : Gue lebih ke takut ntar waktu pertama dia liat gue trus ternyata gue gak 
sesuai harapannya gimana 
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P          :  Oh gitu, trus waktu kalian udah ketemu gimana tuh? 

N1       :  Untungnya kita gak awkward sih, ngobrol kayak biasa ngalir aja gitu, 
apa aja diomongin 

P          :  Tapi first impression kalian ke satu sama lain gimana? 

N1       :  Seru dan emang beneran nyambung pas ketemu 

N2       :  Iya ternyata sama aja kayak yang gue liat di HP selama ini 

P          : Itu kalian ketemu selama berapa lama, maksudnya berapa jam atau 
seharian kah? 

N1       :  Jalan seharian dong 

P          :  Habis first date itu kalian sering ketemu? 

N2       : Gak sering-sering banget karna kita sama sama sibuk, tapi pasti ada 
luangin waktu buat ketemu 

P          : Abis ketemuan, komunikasinya jadi lebih intens atau malah sebaliknya? 

N1       :  Lebih intens dong kayak oh akhirnya gue tau ini orang beneran hidup 

P          :  Setelah ketemu jadi makin banyak konflik gak? 

N1       :  Enggak sih sama aja, kayak orang pacaran aja 

P          : Frekuensi cerita tentang diri lo jadi lebih dalem atau malah sebaliknya? 

N1       :  Lebih banyak 

N2       :  Jadi lebih banyak bahasan dan lebih berani buat cerita banyak aja setelah 
ketemu  

N1       : Cuma gue ngerasa gak beda-beda banget sih dari pas sebelum sama 
setelah ketemu… bedanya gue bisa liat dia aja the way she talk gitu, jadi 
bisa liat ekspresinya dia waktu ngomong gitu, ketawa, seneng, marah, 
cemberut 

P          : Kalian lebih banyak pakai bahasa verbal atau nonverbal kalo ngobrol? 

N1       :  Ya verbal kan ngomong langsung gimana sih 

P          : Enggak ih, maksudnya gimana ya gue jelasinnya? misalnya nih gue 
sama pacar gue dulu kalo lagi marah ya kalo dia tanya gue gamau 
ngomong, gue jawab pake gerakan aja atau ekspresi muka atau nih gue 
sama lo deh kalo kita lagi ketemu trus lo diajak ngomong diem aja kan 
tandanya ada yang lagi lo pikirin  

N1       : Oooh kalo itu ada pasti, makanya gue bilang tadi gue jadi bisa liat 
ekspresinya dia kan. misalnya gue liat mukanya walaupun dia senyum 
tapi gue liat kok kayak fake, dari situ gue tau kalo dia lagi ngerasa kaga 
nyaman, sama kalo dia udah gigitin kuku itu artinya dia lagi bingung 
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P          :  Kalo F gimana? Suka merhatiin bahasa nonverbalnya E gak kalo lagi 
ngobrol? 

N2       : Gue suka merhatiin ekspresinya dia, kayak yang lo bilang tadi, dia 
anaknya kalo lagi banyak pikiran suka gak fokus… makanya berusaha 
buat ngerti kalo lagi ketemu dia yang biasanya bawel jadi diem aja 
berarti ada salah dari ini anak, gue bakal tanya ada yang mau diceritain 
apa enggak 

P          :  Setelah kalian ketemu nih dan ngejalanin hubungan beneran, kalian jadi 
paham kebiasaan satu sama lain gak? Kayak gimana tuh? 

N1       :  Oh jelas, kalo text kan gue ga bisa liat dia ngapain aja tapi kalo ketemu 
kan jadi tau, kalo kita nongkrong dia suka minuman apa, itu termasuk 
kan? 

P          :  Iya, terus? 

N1       :  Emm.. cara dia duduk, kalo jalan dia suka benerin rambutnya ya gitu lah 

P          :  Kalo F gimana? Jadi ngerti kebiasaannya E gak? Kebiasaan jeleknya 
sebutin aja gapapa hahaha 

N2       :  Hahaha iya karna suka ketemu jadi ngerti kebiasaannya dia gimana, kalo 
kebiasaan jelek mah banyak banget haha 

P          :  Kalian selama pacaran pernah tukeran password sosmed gak? 

N2       :  Enggak, kalo sosmed buat gue privacy banget, paling password hp kali 
ya, kita masukin sidik jari apa itu touch id di hp aja sih 

P          :  Oh jadi kalian bebas ya buat liat hp masing-masing? 

N2       :  Iya bebas, tapi kita izin dulu biasanya kayak “aku buka ya HP kamu” 
jadi gak asal buka  

P          :  Okelah, segitu aja sih pertanyaannya. Thank you ya udah mau bantuin 
gue 


